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ABSTRAK 

Efisiensi dan Economic of Scale pada Industri Produk Susu Bubuk dan 

Susu Kental (ISIC 10520) di Indonesia  

Oleh: 

Jihan Chintya S, Deassy Apriani , S.E., M.Si 

 

Efisiensi dan skala ekonomi pada industri susu bubuk dan susu kental 

berperan penting dalam menunjang daya saing serta keberlanjutan sektor 

ini. Pola pemanfaatan input seperti bahan baku, tenaga kerja, dan modal 

mencerminkan tingkat optimalisasi pengelolaan industri tersebut. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA), yang 

mengevaluasi efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan efisiensi ekonomi. 

Hasil analisis mengungkapkan bahwa nilai efisiensi teknis rata-rata sebesar 

71,70 persen, yang mengindikasikan adanya inefisiensi yang dapat 

diperbaiki melalui pengelolaan input yang lebih optimal, seperti bahan 

baku, tenaga kerja, dan modal. Efisiensi alokatif sebesar 8,7826 

mencerminkan bahwa kombinasi input belum optimal sesuai harga 

relatifnya. Dari segi efisiensi ekonomi, hasil penelitian menunjukkan nilai 

6,2971 yang menggambarkan bahwa industri ini belum mencapai efisiensi 

ekonomi yang ideal, yang seharusnya dicapai melalui keseimbangan antara 

efisiensi teknis dan alokatif. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

economic of scale industri susu bubuk dan susu kental berada dalam kondisi 

increasing returns to scale (RTS = 1,1114), yang menunjukkan bahwa 

peningkatan input dapat menghasilkan output yang lebih besar, namun 

efisiensi yang rendah dapat menghambat potensi ini secara optimal.  

Kata kunci: Efisiensi Teknis, Efisiensi Alokatif, Efisiensi Ekonomi,  

Economic of Scale 
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ABSTRACT 

Efficiency and Economies of Scale in the Powdered Milk and Sweetened 

Condensed Milk Industry (ISIC 10520) in Indonesia 

By: 

Jihan Chintya S, Deassy Apriani, S.E., M.Si 

 

Efficiency and economies of scale in the powdered and sweetened condensed 

milk industry play a crucial role in supporting the sector’s competitiveness 

and sustainability. Patterns of input utilization namely raw materials, labor, 

and capital reflect the degree of optimization in industry management. This 

study employs Stochastic Frontier Analysis (SFA) to evaluate technical, 

allocative, and economic efficiency. The results reveal an average technical 

efficiency of 71,70 percent, indicating inefficiencies that could be remedied 

through more optimal input management. An allocative efficiency of 8,7826 

suggests that input combinations are not optimal relative to their prices. In 

terms of economic efficiency, a value of 6,2971 illustrates that the industry 

has yet to achieve ideal economic efficiency, which should arise from a 

balance of technical and allocative efficiency. The analysis also indicates 

increasing returns to scale (RTS = 1,1114), showing that proportional input 

increases can yield greater output, although low efficiency may limit this 

potential. 

Keywords: Technical Efficiency, Allocative Efficiency, Economic Efficiency, 
Economies of Scale 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan sektor industri berperan penting dalam perekonomian suatu negara 

dengan menciptakan kesejahteraan berkelanjutan melalui nilai tambah signifikan 

dan efek pengganda dari backward dan forward linkage yang menggerakkan sektor 

lain dalam perekonomian (Bappenas, 2022). Pertumbuhan industri mempercepat 

ekspansi ekonomi, menjamin pemerataan pendapatan, dan menjadi metode efektif 

dalam mendorong pengembangan internal masyarakat melalui industrialisasi 

(Sukirno, 2016). Sektor industri berkontribusi signifikan dalam memperkuat 

ketahanan ekonomi nasional dengan mengembangkan sistem produksi yang 

terintegrasi secara efisien melalui peningkatan kapasitas produksi dalam negeri. 

Pembangunan sektor industri secara strategis berkontribusi signifikan 

terhadap perekonomian suatu negara dengan meningkatkan nilai tambah, 

menciptakan lapangan kerja, menghasilkan barang dan jasa berkualitas, serta 

mempercepat pembangunan daerah (BPS Sumsel, 2018). Pembangunan industri 

menjadi elemen penting dalam pembangunan nasional Indonesia dan memiliki 

potensi strategis untuk secara signifikan mengubah struktur ekonominya (Arsyad, 

2010). Sektor industri memegang peran kunci dalam mendorong transformasi 

ekonomi, meningkatkan pertumbuhan nilai tambah, memperkuat daya saing 

nasional, dan mendukung pemerataan pendapatan. 

Keberadaan sektor industri, baik yang berskala besar maupun kecil, memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keadaan sosial ekonomi masyarakat di 
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sekitarnya (Nawawi et al., 2015). Industri tidak hanya mendorong pembangunan 

wilayah, tetapi juga berkontribusi pada pengurangan tingkat kemiskinan dan 

peningkatan kemandirian dunia usaha. Sektor industri berperan sebagai pendorong 

dan penopang utama perekonomian nasional (Kemenko Perekonomian, 2022). 

Peningkatan daya saing dan produktivitas sektor industri menjadi kunci untuk 

memastikan kontribusinya yang optimal terhadap pembangunan nasional. 

Industrialisasi yang dilakukan secara efektif mampu mendukung pertumbuhan 

ekonomi secara menyeluruh, sehingga keberadaan dan peran sektor industri, 

terutama industri pengolahan makanan dan minuman menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan.  

Sektor industri pengolahan makanan dan minuman memiliki peranan 

signifikan dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi sebagai salah satu 

pendorong utama bagi perkembangan sektor pengolahan nonmigas. Berdasarkan 

data dari Kemenkomdigi, (2023) PDB sektor makanan dan minuman mengalami 

pertumbuhan 4,90 persen serta menyumbang 38,35 persen pada PDB industri 

nonmigas. Selain itu, sektor makanan dan minuman mencatat kontribusi ekspor 

terbesar, dengan nilai mencapai USD 48,61 miliar pada tahun 2022, termasuk 

dalam lima sektor utama. Industri makanan dan minuman menawarkan produk 

dengan nilai tambah tinggi dan daya jual signifikan (Sya'bana et al., 2023). Salah 

satu subsektor yang memiliki peran signifikan dalam perekonomian Indonesia 

yakni industri susu bubuk dan susu kental yang menjadi salah satu bagian penting 

dari industri pengolahan makanan dan minuman (Sanny, 2011). Pemerintah 

mendukung sektor susu melalui program "Makanan 4 Sehat 5 Sempurna" sejak 
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1952, bertujuan meningkatkan kesehatan masyarakat melalui konsumsi susu 

(Kementerian Kesehatan, 2016). Prospek pertumbuhan industri susu di Indonesia 

menjanjikan, seiring dengan peningkatan pendapatan per kapita dan kesadaran 

kesehatan, serta sebagai sektor prioritas dalam Rencana Induk Pembangunan 

Industri Nasional (RIPIN) 2015-2035. 

 

Tabel 1. 1 Jumlah Produksi (Dalam Ton) dan Konsumsi (Dalam Kg) Susu di 

Indonesia 

Tahun Produksi (Ton) Konsumsi (Kg) 

2011 974,7 14,26 

2012 959,7 14,77 

2013 786,9 14,87 

2014 800,8 14,13 

2015 835,1 14,23 

2016 912,8 16,84 

2017 928,1 16,29 

2018 951,0 16,48 

2019 944,5 16,23 

2020 946,9 16,27 

2021 946,3 16,27 

2022 824,2 16,27 

Sumber: Badan Pusat Statistik, (Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, tingkat produksi susu di Indonesia mengalami 

fluktuasi signifikan sepanjang periode 2011 hingga 2022. Dari tahun 2011 hingga 

tahun 2013, produksi menurun sekitar 19,3 persen. Setelah penurunan tersebut, 

produksi mulai mengalami pemulihan dari tahun 2014 hingga tahun 2016, dengan 
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peningkatan yang cukup signifikan sebesar 9,3 persen di  tahun 2016 dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Akan tetapi, dari periode 2017 hingga 2021, 

pertumbuhan produksi cenderung fluktuatif dan tidak stabil. Dan pada tahun 2022, 

produksi susu kembali mengalami penurunan sekitar 12,9 persen dibandingkan 

dengan tahun 2021. Penurunan ini mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh 

industri susu dalam memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang dan 

berpengaruh pada pola konsumsi masyarakat. Meskipun ada fluktuasi dalam 

produksi, permintaan akan susu tetap ada dan masyarakat cenderung 

mempertahankan konsumsi susu sebagai bagian dari pola makan mereka.  

Konsumsi susu per kapita di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

konsisten. Selama periode antara tahun 2011 hingga 2015, konsumsi menunjukkan 

peningkatan relatif stabil dan terdapat lonjakan signifikan pada tahun 2016 naik 

18,3 persen dibandingkan tahun 2015. Tetapi, antara tahun 2017 hingga tahun 2019, 

konsumsi mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017, konsumsi turun sebesar 3,3 persen 

dari tahun 2016. Pada tahun 2018, terdapat kenaikan sebesar 1,2 persen 

dibandingkan dengan tahun 2017, tetapi kembali mengalami penurunan sebesar 1,5 

persen pada tahun 2019 dibandingkan tahun 2018. Dari tahun 2020 hingga tahun 

2022, konsumsi susu tetap stabil, tidak mengalami perubahan persentase 

dibandingkan tahun 2019. Dengan peningkatan kecil sekitar 0,2 persen, 

menunjukkan bahwa masyarakat masih mempertahankan pola konsumsi susu yang 

relatif konstan meskipun menghadapi tantangan. Tetapi, konsumsi susu di 

Indonesia masih tergolong rendah, berkisar antara 14-16 kg per kapita, yang masih 

berada di bawah ambang batas yang telah ditentukan oleh Food and Agriculture 
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Organization (FAO), di mana konsumsi rendah didefinisikan di bawah 30 kg per 

kapita setiap tahun. Angka konsumsi susu ini juga lebih rendah jika dibandingkan 

dengan negara-negara tetangga seperti Filipina (23 kg), Thailand (44 kg), dan 

Malaysia (50 kg) per kapita. Jika Indonesia dapat meningkatkan konsumsi susu 

hingga minimal 30 kg per kapita, kebutuhan nasional akan susu diperkirakan bisa 

melampaui 8 juta ton per tahun (Cahyaningrum et al., 2023). Hal ini akan membuka 

peluang besar bagi peternak sapi perah domestik untuk memenuhi permintaan pasar 

yang berkembang pesat, tetapi peningkatan produksi susu segar dalam negeri masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Rendahnya produksi susu Indonesia disebabkan oleh terbatasnya jumlah sapi 

perah dan rendahnya produktivitas. Produksi Susu Segar Dalam Negeri (SSDN) 

hanya dapat memenuhi 22 persen dari total kebutuhan nasional, sementara 78 

persen sisanya dipenuhi melalui impor (Kementerian Pertanian, 2022). Jika 

produksi susu segar tidak ditingkatkan, maka ketersediaan susu bubuk dan susu 

kental akan menurun, yang pada gilirannya dapat memengaruhi keberlangsungan 

industri susu. Keterbatasan jumlah sapi perah juga menyebabkan harga susu tinggi, 

berdampak pada daya beli masyarakat dan pertumbuhan industri olahan susu, 

seperti susu bubuk dan susu kental. Penurunan pembiakan sapi perah juga turut 

memperparah masalah produksi. Populasi sapi perah di Indonesia mengalami 

fluktuasi, sempat meningkat dari 518.649 pada tahun 2015 hingga 582.169 pada 

tahun 2021, tetapi kembali turun menjadi 507.075 pada tahun 2022. Sebagian besar 

populasi sapi perah dan produksi susu terkonsentrasi di Pulau Jawa, dengan Jawa 

Timur sebagai wilayah penghasil susu terbesar di Indonesia.  
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Produktivitas sapi perah di tingkat peternakan rakyat masih rendah, rata-rata 

produksi hanya berkisar antara 8 hingga 12 liter per ekor per hari. Rasio biaya pakan 

terhadap hasil produksi juga cukup tinggi, mencapai 0,5-0,6. Tantangan lainnya 

mencakup keterbatasan lahan untuk kandang dan pakan hijauan, serta jumlah sapi 

perah yang biasanya dimiliki oleh peternak dengan jumlah 2 hingga 3 ekor. 

Tingginya biaya pemeliharaan anak sapi perah serta minimnya pemahaman 

mengenai praktik peternakan sapi perah yang efektif (Good Dairy Farming 

Practices), dan rendahnya minat generasi muda untuk terlibat dalam sektor 

peternakan juga menjadi hambatan dalam peningkatan produksi susu segar 

domestik (Kemenperin, 2024). Sebagian besar sapi dengan produktivitas rendah 

dikelola oleh peternak kecil yang menggunakan metode pengelolaan tradisional. Di 

sisi lain, beberapa perusahaan susu nasional yang menerapkan manajemen ternak 

dan teknologi yang baik dapat mencapai produktivitas susu hingga 24 hingga 34 

liter per hari. 

Di Indonesia, konsumsi susu bubuk dan susu kental mengalami penurunan 

dalam beberapa tahun terakhir. Konsumsi susu bubuk turun yakni 0,899 kg per 

kapita pada tahun 2019 menjadi 0,754 kg per kapita di tahun 2023 yang 

menunjukkan penurunan sekitar 16,1 persen. Demikian pula, konsumsi susu kental 

berkurang dari 3,780 unit per 397 gram pada tahun 2019 menjadi 3,161 unit per 397 

gram pada tahun 2023 yang mencerminkan penurunan sekitar 16,4 persen. Minat 

terhadap produk susu bubuk dan susu kental tetap ada, meskipun banyak penduduk 

mengalami intoleransi laktosa, terutama pada orang tua yang tidak terbiasa 

mengonsumsi susu sejak kecil. Permintaan per kapita menunjukkan peningkatan 
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kesadaran akan pentingnya gizi, seiring dengan pertumbuhan populasi dan 

meningkatnya pengetahuan tentang manfaat susu bagi kesehatan, termasuk 

peningkatan energi, regenerasi sel, dan pencegahan stunting. Dengan permintaan 

yang terus berkembang, pengembangan sektor pengolahan susu menjadi penting 

untuk memenuhi kebutuhan pasar (Sanny, 2011). 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, (Data diolah, 2025) 

Gambar 1. 1 Perusahaan Susu Bubuk dan Susu Kental di Indonesia 

 

Gambar 1.1 menggambarkan fluktuasi jumlah perusahaan yang mengolah 

susu bubuk dan susu kental di Indonesia antara tahun 2011 hingga tahun 2022. 

Setelah mengalami penurunan signifikan hingga mencapai titik terendah pada tahun 

2014 dan 2015, di mana terdapat pengurangan sebanyak 2 perusahaan dibandingkan 

tahun 2013. Penurunan ini mencerminkan kesulitan yang disebabkan oleh faktor 

eksternal seperti perubahan pasar, kebijakan, atau kondisi ekonomi. Di tahun 2016, 
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industri susu bubuk dan susu kental menunjukkan tanda-tanda pemulihan dengan 

penambahan 9 perusahaan dibandingkan tahun 2015. Tren pertumbuhan yang 

fluktuatif terlihat dari peningkatan jumlah perusahaan dari tahun 2017 hingga tahun 

2022. Pada tahun 2022, jumlah perusahaan kembali meningkat dengan tambahan 3 

perusahaan dibandingkan tahun 2021 yang menunjukkan adanya potensi 

pengembangan dalam sektor industri susu bubuk dan susu kental. Peningkatan 

jumlah perusahaan mencerminkan adanya potensi pengembangan dalam industri 

susu, meskipun tantangan dalam produksi dan konsumsi masih perlu diatasi.  

Kementerian Perindustrian aktif meningkatkan produksi susu dan menjaga 

ketersediaan bahan baku untuk industri pengolahan susu agar menjaga 

produktivitas tetap optimal demi memenuhi kebutuhan pasar domestik dan ekspor. 

Hingga tahun 2023, sektor industri pengolahan susu telah menarik investasi sebesar 

Rp23,4 triliun, menyerap 37 ribu tenaga kerja, dengan 88 pabrik beroperasi dan 

kapasitas produksi total mencapai 4,64 juta ton per tahun. Meskipun pandemi 

Covid-19, investasi dari perusahaan besar seperti PT Nestle Indonesia dan PT 

Frisian Flag Indonesia tetap berlangsung yang menunjukkan prospek positif bagi 

industri pengolahan susu. Sektor industri pengolahan susu berkontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan sektor agro yang tumbuh 4,15 persen pada tahun 2023, serta 

industri makanan dan minuman dengan pertumbuhan sebesar 4,47 persen. Seiring 

kenaikan pendapatan per kapita dan perubahan pola hidup masyarakat, konsumsi 

produk susu olahan diperkirakan akan terus meningkat di masa depan (Kemenperin, 

2024). 
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Dalam konteks ini, strategi efisiensi menjadi krusial bagi perusahaan untuk 

bertahan dan berkembang dalam struktur kompetitif industri. Upaya mencapai 

efisiensi yakni mengelola biaya input secara optimal untuk menghasilkan output 

yang tinggi dan memaksimalkan pendapatan, menjadi strategi penting. Peningkatan 

efisiensi dalam pemanfaatan input produksi, yang mencakup bahan baku, tenaga 

kerja, serta modal dapat meningkatkan kapasitas produksi serta daya saing 

perusahaan. Efisiensi tidak hanya mengarah pada pengurangan biaya, tetapi juga 

meningkatkan produktivitas dan kualitas produk. Secara langsung, kombinasi 

faktor-faktor produksi ini akan tercermin dalam bentuk skala ekonomi di industri 

susu bubuk dan susu kental Indonesia.  

Dengan meningkatkan volume produksi, perusahaan dapat mengurangi biaya 

tetap per unit dan meningkatkan keuntungan. Perusahaan yang mampu 

memproduksi dalam jumlah besar dapat membagi biaya tetap, seperti biaya 

investasi di pabrik atau peralatan produksi, ke dalam jumlah unit produksi yang 

lebih besar, yang pada gilirannya menurunkan biaya rata-rata per unit produk. 

Dalam industri susu bubuk dan susu kental, penerapan skala ekonomi 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan 

menurunkan biaya per unit yang pada akhirnya memungkinkan penawaran harga 

yang lebih kompetitif di pasar. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa industri 

pengolahan susu di Indonesia dapat meraih keuntungan maksimal dengan 

memanfaatkan input secara efisien (Waseso, 2017). Perusahaan susu yang mampu 

mengimplementasikan strategi efisiensi akan lebih efektif dan layak untuk 

beroperasi, sehingga dapat memenuhi permintaan masyarakat yang terus 
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meningkat. Oleh karena itu, perusahaan dapat mencapai skala ekonomi, yang pada 

gilirannya meningkatkan daya saing dan profitabilitas di pasar. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya 

strategi efisiensi dan penerapan skala ekonomi bagi perusahaan dalam menghadapi 

persaingan semakin sengit di industri susu, khususnya pada industri susu bubuk dan 

susu kental. Dengan memahami bagaimana pengelolaan biaya input secara optimal 

dapat meningkatkan besaran pendapatan yang diperoleh serta kontribusinya 

terhadap daya saing perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang sebelumnya, permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat efisiensi industri susu bubuk dan susu kental (ISIC 10520) 

di Indonesia? 

2. Bagaimana kondisi skala ekonomi dalam industri susu bubuk dan susu kental 

(ISIC 10520) di Indonesia? 

3. Bagaimana hubungan tingkat efisiensi dan skala ekonomi pada industri susu 

bubuk dan susu kental (ISIC 10520) di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah 

dibahas sebelumnya, dengan penekanan khusus pada tujuan-tujuan berikut: 



11 

 

1. Menganalisis tingkat efisiensi industri susu bubuk dan susu kental (ISIC 

10520) di Indonesia. 

2. Menganalisis dan memahami kondisi skala ekonomi dalam industri susu 

bubuk dan susu kental (ISIC 10520) di Indonesia. 

3. Menganalisis hubungan tingkat efisiensi dan skala ekonomi pada industri 

susu bubuk dan susu kental (ISIC 10520) di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan andil terhadap kemajuan 

ilmu ekonomi, khususnya dalam bidang ekonomi industri. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya pemahaman bagi akademisi, mahasiswa ekonomi, 

dan masyarakat umum mengenai efisiensi dan skala ekonomi dalam sektor susu 

bubuk dan susu kental di Indonesia. Studi ini mencakup identifikasi faktor-faktor 

produksi yang memengaruhi efisiensi serta bagaimana skala ekonomi dapat 

dicapai dalam sektor tersebut. Penelitian ini juga berkontribusi pada 

pengembangan literatur di bidang ekonomi industri, dengan menambah referensi 

teoritis tentang dinamika produksi, efisiensi, dan skala ekonomi yang dapat 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Selain itu, diharapkan bahwa hasil penilitian 

ini dapat menjadi bahan referensi atau perbandingan bagi studi penelitian 

selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

Manfaat praktis bagi pembaca dan masyarakat adalah memberikan informasi serta 

referensi mengenai faktor-faktor produksi yang mempengaruhi output, sehingga 

dapat mengoptimalkan pemanfaatannya, meningkatkan efisiensi, dan mencapai 

skala ekonomi dalam industri susu bubuk dan susu kental di Indonesia. Informasi 

ini juga dapat memberikan manfaat bagi pengusaha, investor, dan produsen untuk 

memahami perkembangan industri susu bubuk dan susu kental di Indonesia. 
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